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ABSTRAK 

 

Latar belakang dari penelitian ini yakni minimnya kesadaran korporasi mengenai 

pencemaran serta rusaknya lingkungan yang dihasilkan dari praktik sebuah korporasi 

dalam menjalankan kegiatannya. Penelitian ini bertujuan guna memahami implikasi 

green accounting serta kinerja lingkungan pada kinerja korporasi. Variabel yang 

dimanfaatkan ialah green accounting juga kinerja lingkungan selayaknya variabel 

independen juga kinerja korporasi selayaknya variabel dependen. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kuantitatif dan memanfaatkan data sekunder. Populasi pada 

penelitian ini ialah korporasi di bidang tambang yang tercantum di BEI tahun 2020-

2023, dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang dimanfaatkan 

pada penelitian ini mencapai 17 korporasi sektor pertambangan dengan total 

keseluruhan data yaitu 68 data. Teknik analisis data yang diterapkan ialah analisis 

regresi linier berganda dengan memanfaatkan alat analisis SPSS versi 27. Hasil 

penelitian membuktikan bahwasanya green accounting dan kinerja lingkungan 

berdampak pada kinerja korporasi. 

 

Kata kunci: green accounting, kinerja lingkungan, kinerja perusahaan. 

 

 

ABSTRACT 

 

This research is motivated by the lack of corporate awareness regarding pollution and 

environmental damage resulting from the practices of a corporation in carrying out its 

activities. This study aims to understand the implications of green accounting and 

environmental performance on corporate performance. The variables used are green 

accounting and environmental performance as independent variables and corporate 

performance as dependent variables. This study is a type of quantitative research and 

utilizes secondary data. The population in this study were mining corporations listed 

on the IDX in 2020-2023, using the purposive sampling method. The sample used in 

this study reached 17 mining sector corporations with a total of 68 data. The data 

analysis technique applied was multiple linear regression analysis using the SPSS 

version 27 analysis tool. The results of the study prove that green accounting and 

environmental performance have an impact on corporate performance. 

 

Keyword: green accounting, environmental performance, economic performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keberlanjutan telah menjadi salah satu di antara elemen kunci di strategi bisnis 

modern. Dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan tantangan lingkungan, 

korporasi didorong agar senantiasa bertanggung jawab tak sekedar terhadap aspek 

profit, namun pada implikasi lingkungan serta sosial pula. Penerapan keberlanjutan 

dalam bisnis mencakup berbagai upaya, seperti pengelolaan sumber daya secara 

efisien, pengurangan emisi karbon, dan implementasi praktik bisnis yang ramah 

lingkungan. Langkah ini dilakukan tidak hanya untuk mematuhi peraturan yang 

semakin ketat, tetapi juga untuk menyesuaikan diri dengan ekspektasi pasar yang terus 

berkembang. Perusahaan yang berhasil mengintegrasikan strategi keberlanjutan secara 

efektif cenderung mendapatkan reputasi yang lebih baik, meningkatkan loyalitas 

pelanggan, serta memperkuat hubungan dengan para pemangku kepentingan. 

Selain itu, keberlanjutan kini menjadi aspek penting dalam menilai risiko 

perusahaan. Perusahaan yang tidak memperhatikan keberlanjutan berpotensi 

menghadapi berbagai tantangan, seperti penurunan nilai aset, gangguan operasional 

akibat bencana lingkungan, serta berkurangnya dukungan dari investor yang lebih 

memilih investasi yang berorientasi pada tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, 

keberlanjutan telah menjadi bagian integral dari proses pengambilan keputusan 

strategis perusahaan. 

Berdasar pada data statistik daripada Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) di tahun 2022 (Kementrian Lingkungan Hidup, 2022), pada 

bidang tambang, migas, juga energi mengeluarkan limbah B3 sebesar 60 juta ton. 

Limbah tersebut dihasilkan oleh 1.238 perusahaan yang bergerak di sektor tersebut, 

menjadikannya sebagai penyumbang limbah B3 terbesar di Indonesia. Pemerintah 

Indonesia sudah memberlakukan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 47 Tahun 2012 

tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas, yang termaktub 

di dalamnya bahwa korporasi sebagai entitas hukum mempunyai hal yang wajib 

dijalankan guna mempertanggung jawabkan lingkungan juga sosial. Pelaksanaan 

kewajiban yang demikian harus diadukan dalam dokumentasi periodik korporasi dan 

dilaporkan pada RUPS. 
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Satu di antara tahapan yang dapat dijalankan sebuah korporasi dalam 

menunjukkan tanggung jawab dan komitmennya terhadap masyarakat serta 

mengurangi dampak lingkungan adalah dengan menerapkan konsep green accounting. 

Seiring meningkatnya perhatian terhadap isu lingkungan dan pelestarian alam, sektor 

akuntansi memainkan peran penting dalam mendukung upaya tersebut, terutama 

melalui pengungkapan sukarela biaya lingkungan dalam laporan keuangan 

perusahaan. 

Green Accounting ialah penerapan keilmuan dalam akuntansi guna menakar, 

menyediakan, mengidentifikasi, serta menyatakan berbagai tarif yang timbul dari 

aktivitas perusahaan terkait lingkungan. Tujuan utama dari penerapan Green 

Accounting adalah memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak aktivitas 

perusahaan terhadap lingkungan sekaligus menunjukkan komitmen perusahaan 

terhadap prinsip keberlanjutan (Aniela, 2012). 

Penerapan Green Accounting juga memiliki kaitan erat dengan kinerja 

lingkungan atau Environmental Performance (Husda & Azmiana, 2023). Di Indonesia, 

kinerja lingkungan korporasi umumnya ditinjau melewati Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER), yang diatur Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK). PROPER bertujuan menuntut tiap korporasi agar 

meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan dengan menilai kinerja mereka 

dalam aspek seperti mengelola limbah, tingkat efisiennya energi, meminimalisir emisi 

gas rumah kaca, serta memelihara potensi alam. Program ini memberikan peringkat 

dari warna hitam (buruk) hingga emas (sangat baik), yang mencerminkan tingkat 

kepatuhan dan upaya keberlanjutan perusahaan. 

Bagi perusahaan sektor pertambangan yang beroperasi di Indonesia, peringkat 

PROPER dapat digunakan sebagai indikator kemampuan mereka dalam mengelola 

dampak lingkungan. Peringkat tinggi menunjukkan kepatuhan terhadap regulasi serta 

penerapan praktik keberlanjutan yang lebih luas, sementara peringkat rendah dapat 

mengindikasikan kekurangan dalam pengelolaan lingkungan yang bisa merusak 

kemasyhuran sebuah korporasi serta memengaruhi kinerja keuangan mereka. 

Peringkat PROPER yang baik juga dapat menjadi keuntungan kompetitif bagi 

pemodal yang memprioritaskan elemen sosial, lingkungan, serta tata kelola (ESG). 

Korporasi dengan kinerja lingkungan yang optimal biasanya mampu 

mengurangi dampak sosial negatif di publik, yang nantinya bisa menambah tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap korporasi dan berpotensi memberikan manfaat 
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finansial (Hanif, dkk., 2020). Penerapan green accounting dan environmental 

accounting juga memiliki dampak terhadap kinerja perusahaan. Beberapa penelitian 

sebelumnya, seperti studi oleh (Angelina & Nursasi, Desember 2021) membuktikan 

bahwasanya penerapan green accounting serta kinerja lingkungan tak mempunyai 

dampak yang berarti pada kinerja keuangan (ROA) korporasi. Namun, hasil yang 

demikian berbeda dengan pengkajian dari (Husda & Azmiana, 2023) yang 

menunjukkan bahwasanya green accounting serta environmental performance secara 

simultan memengaruhi kinerja keuangan korporasi pertambangan (ROA) yang 

tercantum dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018–2022. Berdasar pada latar 

belakang ini, penelitian dijalankan di korporasi sektor pertambangan yang tercantum 

dalam BEI, merilis dokumen finansial sepanjang tahun 2020–2023, serta membukukan 

laba pada periode tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengingat konteks yang dijelaskan sebelumnya, maka permasalahan yang 

akan dikaji dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan? 

2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan? 

3. Apakah green accounting dan kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. 

2. Mengetahui apakah kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. 

3. Mengetahui apakah green accounting dan kinerja lingkungan berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini harapannya bisa memperkaya literatur mengenai implementasi 

green accounting serta kinerja lingkungan, serta hubungannya dengan kinerja 

korporasi, khususnya di sektor pertambangan Indonesia. Tak hanya itu, hasil penelitian 

ini juga bisa dijadikan literatur bagi penelitian lanjutan dengan isu serupa dalam 

konteks yang tak sama. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini harapannya bisa memberi manfaat praktis, yaitu: 

1. Sebagai pedoman dalam mengadopsi green accounting serta meningkatkan 

kinerja lingkungan untuk mendukung kinerja finansial dan keberlanjutan 

perusahaan dalam jangka panjang; 

2. Memberikan informasi tambahan bagi investor dalam pengambilan keputusan 

yang mempertimbangkan aspek keberlanjutan perusahaan; dan 

3. Sebagai dasar pertimbangan dalam menyusun kebijakan terkait akuntansi 

lingkungan dan peningkatan kinerja lingkungan perusahaan. 

 

1.4.3 Manfaat Sosial 

Penelitian ini bisa meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

praktik keberlanjutan di sektor bisnis, khususnya sektor pertambangan. Dengan 

demikian, diharapkan dapat berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan 

pengurangan dampak negatif dari aktivitas ekonomi. 
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